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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of digital transformation, technology-based training,
and organizational culture on employee productivity in food and beverage Small and
Medium Enterprises (SMEs) located in Baruga District, Kendari City. The research uses a
quantitative approach with a survey method. Data were collected through structured
questionnaires distributed to employees. The population consists of employees working in
food and beverage SMEs in Baruga District. A total of 116 respondents were selected using
purposive sampling, with criteria including employees who have worked for at least two
yvears and are involved in operational activities. Data were analyzed using multiple linear
regression. The results indicate that digital transformation, technology-based training, and
organizational culture have a positive and significant effect on employee productivity, both
partially and simultaneously. Among these variables, digital transformation has the most
dominant influence.

Keywords: Digital Transformation, Technology-Based Training, Organizational Culture,
Employee Productivity, SMEs

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi digital, pelatihan
berbasis teknologi, dan budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan di Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) makanan dan minuman yang berlokasi di Kecamatan Baruga, Kota
Kendari. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data
dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang dibagikan kepada karyawan. Populasi
terdiri dari karyawan yang bekerja di UKM makanan dan minuman di Kecamatan Baruga.
Sebanyak 116 responden dipilih menggunakan purposive sampling, dengan kriteria
termasuk karyawan yang telah bekerja minimal dua tahun dan terlibat dalam kegiatan
operasional. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa transformasi digital, pelatihan berbasis teknologi, dan budaya
organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan, baik
secara parsial maupun simultan. Di antara variabel-variabel tersebut, transformasi digital
memiliki pengaruh yang paling dominan.
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PENDAHULUAN

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran vital dalam mendukung
pertumbuhan ekonomi, penciptaan lapangan kerja, dan distribusi pendapatan, khususnya di
negara berkembang seperti Indonesia. Di daerah perkotaan seperti Kota Kendari, UKM di
sektor makanan dan minuman (F&B) mewakili sebagian besar aktivitas ekonomi lokal.
Usaha-usaha ini tidak hanya menyediakan lapangan kerja tetapi juga berkontribusi pada
ketahanan pangan regional dan mata pencaharian masyarakat. Namun, terlepas dari
pentingnya peran mereka, UKM terus menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam
meningkatkan produktivitas karyawan, yang tetap menjadi penentu utama kinerja dan
keberlanjutan organisasi.

Produktivitas karyawan mengacu pada efisiensi dan efektivitas karyawan dalam
melaksanakan tugas mereka untuk mencapai tujuan organisasi. Produktivitas tinggi sangat
penting bagi UKM untuk tetap kompetitif, terutama di industri seperti makanan dan
minuman, di mana efisiensi operasional, kualitas layanan, dan kepuasan pelanggan
merupakan faktor penentu keberhasilan. Dalam konteks persaingan yang semakin ketat dan
kemajuan teknologi yang pesat, peningkatan produktivitas karyawan bukan lagi pilihan,
melainkan kebutuhan strategis.

Salah satu pendorong produktivitas yang paling signifikan dalam organisasi modern
adalah transformasi digital. Transformasi digital mengacu pada integrasi teknologi digital
ke dalam proses bisnis, yang secara fundamental mengubah cara organisasi beroperasi dan
memberikan nilai kepada pelanggan. Menurut Model Penerimaan Teknologi (TAM) yang
diusulkan oleh Davis (1989), adopsi teknologi bergantung pada persepsi kegunaan dan
kemudahan penggunaan, yang pada akhirnya memengaruhi perilaku pengguna dan hasil
kinerja. Di UKM, transformasi digital dapat mencakup penggunaan sistem point-of-sale
(POS), platform pembayaran digital, sistem pemesanan online, perangkat lunak manajemen
inventaris, dan alat pemasaran media sosial.

Studi empiris terkini menyoroti pentingnya transformasi digital dalam meningkatkan
produktivitas karyawan. Misalnya, sebuah studi oleh Verhoef dkk. (2023) menemukan
bahwa transformasi digital secara signifikan meningkatkan efisiensi operasional dan kinerja
karyawan dengan mengotomatisasi tugas-tugas rutin dan memungkinkan pengambilan
keputusan yang lebih baik. Demikian pula, penelitian oleh Nambisan dkk. (2022)
menekankan bahwa teknologi digital meningkatkan produktivitas tempat kerja dengan
memfasilitasi komunikasi waktu nyata, wawasan berbasis data, dan optimasi proses. Dalam
konteks Indonesia, Pratama dan Widodo (2024) menemukan bahwa UKM yang mengadopsi
alat digital mengalami peningkatan produktivitas karyawan karena peningkatan efisiensi
alur kerja dan pengurangan kesalahan manual.

Namun, transformasi digital saja tidak cukup untuk menjamin peningkatan
produktivitas. Efektivitas alat digital sangat bergantung pada kemampuan karyawan untuk
menggunakannya secara efektif. Hal ini menyoroti pentingnya pelatihan berbasis teknologi
. Pelatihan berbasis teknologi mengacu pada program pembelajaran terstruktur yang
memanfaatkan alat dan platform digital untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi
karyawan. Ini mencakup modul pelatihan daring, sistem e-learning, simulasi virtual, dan
pelatihan praktik menggunakan teknologi digital.

Landasan teoritis untuk pelatihan berbasis teknologi dapat dijelaskan melalui Teori
Modal Manusia (Becker, 1964), yang menyatakan bahwa investasi dalam keterampilan dan
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pengetahuan karyawan mengarah pada peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi.
Sejalan dengan teori ini, studi terbaru menunjukkan bahwa pelatihan secara signifikan
meningkatkan kemampuan karyawan untuk beradaptasi dengan perubahan teknologi.
Misalnya, sebuah studi oleh Salas dkk. (2022) menemukan bahwa pelatihan berbasis
teknologi meningkatkan hasil pembelajaran karyawan dan kinerja pekerjaan. Lebih lanjut,
penelitian oleh Rahman dkk. (2023) menunjukkan bahwa UKM yang berinvestasi dalam
program pelatihan digital mengalami peningkatan produktivitas karyawan dan kemampuan
inovasi.

Selain itu, pelatihan digital sangat relevan di era pasca-pandemi, di mana banyak
bisnis telah beralih ke operasi digital. Karyawan dituntut untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap sistem baru, sehingga pelatihan berkelanjutan menjadi sangat penting. Namun,
banyak UKM masih menghadapi tantangan dalam menerapkan program pelatihan yang
efektif karena keterbatasan sumber daya, kurangnya keahlian, dan infrastruktur yang tidak
memadai. Hal ini menciptakan kesenjangan antara adopsi teknologi dan kemampuan
karyawan yang sebenarnya, yang dapat menghambat peningkatan produktivitas.

Faktor penting lain yang memengaruhi produktivitas karyawan adalah budaya
organisasi. Budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai, kepercayaan, norma, dan praktik
bersama yang membentuk perilaku karyawan dalam suatu organisasi. Menurut Teori
Budaya Organisasi Schein (2010), budaya beroperasi pada tiga tingkatan: artefak, nilai-nilai
yang dianut, dan asumsi yang mendasarinya, yang semuanya memengaruhi bagaimana
karyawan berinteraksi dan melakukan tugas mereka.

Budaya organisasi yang kuat dan positif dapat secara signifikan meningkatkan
motivasi, keterlibatan, dan produktivitas karyawan. Misalnya, budaya yang mendorong
kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan mendorong karyawan untuk berkinerja
lebih baik dan beradaptasi dengan perubahan secara lebih efektif. Studi terbaru mendukung
argumen ini. Penelitian oleh Kim dan Park (2022) menemukan bahwa budaya organisasi
secara positif memengaruhi produktivitas karyawan dengan menumbuhkan lingkungan
kerja yang suportif dan memotivasi. Demikian pula, sebuah studi oleh Nguyen dkk. (2023)
menunjukkan bahwa UKM dengan budaya organisasi yang kuat mengalami komitmen dan
kinerja karyawan yang lebih tinggi.

Dalam konteks UKM di sektor makanan dan minuman, budaya organisasi memainkan
peran yang lebih penting lagi karena sifat industri yang padat karya. Karyawan sering
bekerja dalam lingkungan yang dinamis dan bertekanan tinggi, yang membutuhkan kerja
tim, komunikasi, dan kemampuan beradaptasi yang kuat. Budaya organisasi yang positif
dapat membantu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif yang meningkatkan
produktivitas dan kualitas layanan.

Meskipun pentingnya transformasi digital, pelatihan berbasis teknologi, dan budaya
organisasi telah diakui, masih terdapat tantangan signifikan dalam implementasinya,
khususnya di UKM yang berlokasi di daerah berkembang seperti Kecamatan Baruga, Kota
Kendari. Berdasarkan pengamatan awal, banyak UKM makanan dan minuman telah mulai
mengadopsi alat digital seperti sistem pemesanan online dan pembayaran digital. Namun,
tingkat pemanfaatannya sangat bervariasi di berbagai bisnis. Beberapa UKM secara efektif
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam operasional mereka, sementara yang lain hanya
menggunakannya pada tingkat dasar.

Selain itu, ketersediaan dan kualitas pelatihan berbasis teknologi masih terbatas.
Banyak karyawan UKM belajar menggunakan alat digital melalui metode informal, seperti
coba-coba atau belajar dari rekan kerja, daripada melalui program pelatihan terstruktur. Hal
ini seringkali menyebabkan penggunaan teknologi yang tidak efisien dan hasil produktivitas
yang suboptimal. Di samping itu, budaya organisasi di UKM cenderung informal dan sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan pemilik. Meskipun hal ini dapat menciptakan
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fleksibilitas, hal ini juga dapat mengakibatkan inkonsistensi dalam praktik kerja dan
kurangnya prosedur standar.

Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan fenomena. Terdapat kesenjangan antara
manfaat yang diharapkan dari transformasi digital dan hasil produktivitas aktual yang
diamati di UKM. Meskipun teknologi digital semakin banyak diadopsi, dampaknya
terhadap produktivitas karyawan tidak selalu optimal. Hal ini menunjukkan bahwa faktor
lain, seperti pelatihan dan budaya organisasi, memainkan peran penting dalam menentukan
efektivitas transformasi digital.

Selain itu, terdapat kesenjangan penelitian dalam literatur yang ada. Meskipun banyak
studi telah meneliti dampak transformasi digital terhadap kinerja organisasi, relatif sedikit
yang secara khusus berfokus pada produktivitas karyawan di UKM, khususnya di sektor
makanan dan minuman. Selain itu, sebagian besar studi cenderung menganalisis variabel-
variabel ini secara independen, tanpa mempertimbangkan efek gabungannya. Penelitian
empiris yang mengintegrasikan transformasi digital, pelatihan berbasis teknologi, dan
budaya organisasi ke dalam satu model untuk menjelaskan produktivitas karyawan masih
terbatas.

Verhoef dkk., 2023 menemukan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif
yang kuat terhadap produktivitas, sementara yang lain (misalnya, Susanto & Hidayat, 2022)
menemukan bahwa dampaknya tidak signifikan ketika karyawan kurang memiliki
keterampilan yang memadai atau dukungan organisasi. Demikian pula, meskipun pelatihan
umumnya ditemukan dapat meningkatkan kinerja, efektivitasnya bergantung pada kualitas
dan relevansi program pelatihan. Budaya organisasi juga menunjukkan pengaruh yang
bervariasi tergantung pada konteks dan industri.

Inkonsistensi ini menyoroti perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami
bagaimana variabel-variabel ini berinteraksi dan memengaruhi produktivitas karyawan
dalam konteks tertentu. Secara khusus, perlu diteliti apakah pelatihan berbasis teknologi dan
budaya organisasi dapat meningkatkan efektivitas transformasi digital dalam meningkatkan
produktivitas.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transformasi
digital, pelatihan berbasis teknologi, dan budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan
di UMKM makanan dan minuman di Kecamatan Baruga, Kota Kendari. Dengan berfokus
pada konteks spesifik ini, penelitian ini berupaya memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi produktivitas karyawan dan
mengidentifikasi strategi untuk meningkatkan kinerja di UMKM.

Kontribusi studi ini ada tiga. Pertama, studi ini memberikan bukti empiris tentang efek
gabungan transformasi digital, pelatihan, dan budaya organisasi terhadap produktivitas
karyawan. Kedua, studi ini memperluas teori-teori yang ada, termasuk Model Penerimaan
Teknologi, Teori Modal Manusia, dan Teori Budaya Organisasi, dengan
mengintegrasikannya ke dalam kerangka kerja yang terpadu. Ketiga, studi ini menawarkan
wawasan praktis bagi pemilik UKM dan pembuat kebijakan untuk merancang strategi yang
efektif guna meningkatkan produktivitas karyawan melalui digitalisasi, pelatihan, dan
pengembangan budaya.

TINJAUAN PUSTAKA

Transformasi Digital

Digital Transformasi digital merujuk pada integrasi teknologi digital ke dalam proses
bisnis, yang memungkinkan organisasi untuk meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya
saing. Ini mencakup adopsi teknologi seperti komputasi awan, kecerdasan buatan, sistem
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pembayaran digital, dan alat otomatisasi. Dari perspektif teoretis, transformasi digital terkait
erat dengan Kerangka Kerja Teknologi-Organisasi-Lingkungan (TOE), yang menjelaskan
bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh kesiapan organisasi dan faktor lingkungan, serta
Pandangan Berbasis Sumber Daya (RBV), yang menganggap teknologi sebagai sumber
daya strategis.

Studi empiris terkini secara konsisten menyoroti pentingnya transformasi digital
dalam meningkatkan produktivitas. Pratama (2024) menemukan bahwa transformasi digital
secara signifikan meningkatkan produktivitas, profitabilitas, dan inovasi UKM di Indonesia.
Demikian pula, Romero dan Mammadov (2024) menekankan bahwa transformasi digital
bertindak sebagai proses inovasi yang meningkatkan kemampuan perusahaan dan efisiensi
operasional.

Selanjutnya, Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa transformasi digital
meningkatkan produktivitas kerja melalui praktik SDM digital dan perilaku inovasi. Studi
lain oleh Barragan dan Becker (2024) menjelaskan bahwa UKM yang mengadopsi orientasi
digital lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan kompetitif dan meningkatkan kinerja.

Bukti yang lebih baru dari Afion-Higon et al. (2026) menegaskan bahwa transformasi
digital secara signifikan meningkatkan produktivitas dan daya saing, meskipun efeknya
bervariasi tergantung pada karakteristik perusahaan. Demikian pula, Li et al. (2024)
menemukan bahwa transformasi digital meningkatkan produktivitas faktor total melalui
inovasi dan efisiensi biaya.

Namun, terlepas dari dampak positif tersebut, beberapa studi menyoroti tantangan
dalam implementasinya. Skare dkk. (2024) mencatat bahwa banyak UKM gagal
memperoleh manfaat penuh dari transformasi digital karena kurangnya keterampilan digital
dan keselarasan strategis. Hal ini menunjukkan bahwa transformasi digital saja mungkin
tidak cukup untuk meningkatkan produktivitas tanpa faktor pendukung seperti pelatihan dan
budaya organisasi.

Pelatihan Berbasis Teknologi

Pelatihan berbasis teknologi mengacu pada penggunaan alat dan platform digital
untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan karyawan. Ini termasuk sistem e-
learning, simulasi virtual, dan modul pelatihan digital. Konsep ini berlandaskan pada Teori
Modal Manusia (Becker, 1964), yang menyatakan bahwa investasi dalam keterampilan
karyawan mengarah pada peningkatan produktivitas dan kinerja organisasi.

Studi-studi terbaru menyoroti semakin pentingnya pelatihan di era digital. Salas dkk.
(2022) menekankan bahwa program pelatihan terstruktur secara signifikan meningkatkan
kinerja dan hasil pembelajaran karyawan. Demikian pula, Rahman dkk. (2023) menemukan
bahwa pelatihan digital meningkatkan kemampuan karyawan untuk memanfaatkan
teknologi secara efektif, yang mengarah pada peningkatan produktivitas.

Selain itu, Zhang dkk. (2024) menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan
digital merupakan faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas karyawan, khususnya di
UKM yang sedang menjalani transformasi digital. Mendukung hal ini, Mick dkk. (2024)
berpendapat bahwa UKM harus mengintegrasikan pembelajaran dan pengembangan
kemampuan digital untuk berhasil mengimplementasikan strategi transformasi digital.

Tinjauan sistematis terbaru oleh Ali et al. (2025) juga menyoroti bahwa kompetensi
karyawan dan keterampilan digital bertindak sebagai mediator antara adopsi teknologi dan
hasil kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa tanpa pelatithan yang memadai, transformasi
digital mungkin tidak menghasilkan peningkatan produktivitas yang optimal.

Namun, dalam praktiknya, banyak UKM menghadapi tantangan dalam menerapkan
program pelatihan yang efektif karena keterbatasan sumber daya dan kurangnya keahlian.
Akibatnya, karyawan sering mengandalkan metode pembelajaran informal, yang dapat
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mengurangi efektivitas adopsi teknologi.

Budaya Organisasi

Budaya organisasi mengacu pada nilai-nilai, kepercayaan, norma, dan praktik bersama
yang membentuk perilaku karyawan dalam suatu organisasi. Menurut Schein (2010),
budaya organisasi beroperasi pada tiga tingkatan: artefak, nilai-nilai yang dianut, dan asumsi
yang mendasarinya. Budaya organisasi yang kuat dapat meningkatkan motivasi, kolaborasi,
dan produktivitas karyawan.

Dalam konteks transformasi digital, budaya organisasi memainkan peran penting
dalam menentukan keberhasilan adopsi teknologi. Budaya yang mendukung inovasi,
pembelajaran, dan kemampuan beradaptasi mendorong karyawan untuk menerima
perubahan dan memanfaatkan perangkat digital secara efektif.

Studi terbaru menegaskan pentingnya budaya organisasi dalam meningkatkan kinerja.
Kim Park (2022) menemukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap
produktivitas karyawan melalui peningkatan motivasi dan keterlibatan. Demikian pula,
Nguyen dkk. (2023) menunjukkan bahwa UKM dengan budaya organisasi yang kuat
mengalami tingkat komitmen dan kinerja karyawan yang lebih tinggi.

Penelitian terbaru oleh Barragan dan Becker (2024) menunjukkan bahwa keberhasilan
transformasi digital bergantung pada kesiapan organisasi dan keselarasan budaya. Selain itu,
Mick dkk. (2024) menekankan bahwa budaya organisasi harus mendukung pembelajaran
dan inovasi berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaat transformasi digital.

Namun, UKM seringkali memiliki budaya organisasi informal yang sangat
dipengaruhi oleh pemilik atau manajer. Meskipun hal ini memberikan fleksibilitas, hal ini
juga dapat menyebabkan inkonsistensi dalam praktik kerja dan membatasi efektivitas
inisiatif digital.

Produktivitas Karyawan

Produktivitas karyawan mengacu pada efisiensi dan efektivitas karyawan dalam
melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan organisasi. Ini merupakan indikator kunci
kinerja dan daya saing organisasi. Konsep ini didukung oleh Pandangan Berbasis Sumber
Daya (Barney, 1991), yang menganggap sumber daya manusia sebagai aset strategis yang
berkontribusi pada keunggulan kompetitif.

Studi-studi terbaru menyoroti bahwa produktivitas karyawan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk teknologi, pelatihan, dan lingkungan organisasi. Zhang dkk.
(2024) menunjukkan bahwa praktik digital secara signifikan meningkatkan produktivitas
karyawan dengan meningkatkan efisiensi kerja dan inovasi. Demikian pula, Li dkk. (2024)
menegaskan bahwa transformasi digital meningkatkan produktivitas melalui optimasi
proses dan pengurangan biaya.

Selain itu, Pratama (2024) menemukan bahwa UKM yang mengadopsi teknologi
digital mengalami peningkatan produktivitas dan efisiensi operasional. Namun, peningkatan
produktivitas tidak hanya bergantung pada teknologi; hal itu juga membutuhkan karyawan
yang terampil dan lingkungan organisasi yang mendukung.

METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan metode survei untuk
menguji pengaruh transformasi digital, pelatihan berbasis teknologi, dan budaya organisasi
terhadap produktivitas karyawan. Pendekatan kuantitatif tepat digunakan karena
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memungkinkan analisis statistik untuk menguji hubungan antar variabel dan
menggeneralisasi temuan dalam populasi penelitian.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini terdiri dari karyawan yang bekerja di Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) sektor makanan dan minuman yang berlokasi di Kecamatan Baruga,
Kota Kendari, Indonesia. UKM ini dipilih karena mewakili sektor yang berkembang pesat
dan semakin banyak mengadopsi teknologi digital.
Sebanyak 116 responden dipilih menggunakan metode pengambilan sampel bertujuan
(purposive sampling). Kriteria pemilihan responden meliputi:
1. Karyawan yang telah bekerja minimal dua tahun,
2. Karyawan yang aktif terlibat dalam kegiatan operasional, dan
3. Karyawan yang memiliki pengetahuan dasar tentang alat-alat digital yang digunakan
dalam bisnis.

Teknik pengambilan sampel ini memastikan bahwa responden memiliki pengalaman
dan pengetahuan yang cukup untuk memberikan data yang relevan dan dapat diandalkan.

Metode Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang didistribusikan langsung
kepada responden. Kuesioner dirancang berdasarkan teori yang telah mapan dan studi
empiris sebelumnya untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Semua item diukur
menggunakan skala Likert 5 poin, mulai dari: 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3
= Netral, 4 = Setuju, 5 = Sangat Setuju

Pengukuran Variabel

1. Transformasi Digital (X1)
Transformasi digital mengacu pada integrasi teknologi digital ke semua area organisasi,
yang secara fundamental mengubah cara organisasi beroperasi dan memberikan nilai.
Menurut Westerman, Bonnet, dan McAfee (2014), hal ini umumnya diukur melalui
beberapa indikator kunci, termasuk penggunaan sistem digital seperti Point of Sale (POS)
dan platform online, adopsi metode pembayaran digital, pemanfaatan sistem data dan
informasi, serta otomatisasi proses bisnis. Indikator-indikator ini mencerminkan sejauh
mana suatu organisasi memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan
pengambilan keputusan.

2. Pelatihan Berbasis Teknologi (X2)
Pelatihan berbasis teknologi mengacu pada program pengembangan karyawan yang
memanfaatkan alat dan platform digital untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kinerja pekerjaan. Variabel ini diukur melalui ketersediaan program pelatihan digital,
frekuensi sesi pelatihan, relevansi isi pelatihan dengan tugas pekerjaan, dan kemampuan
karyawan untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam aktivitas kerja mereka
(Noe, 2017).

3. Budaya Organisasi (X3)
Budaya organisasi mewakili nilai-nilai, kepercayaan, dan norma-norma bersama yang
memengaruhi perilaku karyawan di dalam suatu organisasi. Budaya organisasi biasanya
diukur melalui kerja tim dan kolaborasi, dukungan kepemimpinan, inovasi dan
keterbukaan terhadap perubahan, serta disiplin kerja dan nilai-nilai organisasi yang
dianut bersama (Schein, 2010).

4. Produktivitas Karyawan (Y)
Produktivitas karyawan mengacu pada tingkat efisiensi dan efektivitas karyawan dalam
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melaksanakan tanggung jawab pekerjaannya. Menurut Robbins dan Judge (2017) dan
Bernardin (2010), produktivitas umumnya dinilai melalui indikator seperti efisiensi
kerja, kecepatan penyelesaian tugas, kualitas kerja, dan pencapaian target kinerja.
Produktivitas tinggi menunjukkan bahwa karyawan mampu menyelesaikan tugas secara
akurat, cepat, dan sesuai dengan standar organisasi.

Teknik Analisis Data
Data dianalisis menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda dengan bantuan
perangkat lunak statistik (seperti SPSS).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Hipotesis
Hasil analisis regresi linier berganda disajikan pada Tabel 1. di bawabh ini.

Tabel 1. Hasil Regresi Linier Berganda

Variable Coefficient (§) t-value p-value Result

Digital Transformation (X1) 0.128 1.412 0.161 Not Significant
Technology-Based Training (X2) 0.356 3.987 0.000 Significant
Organizational Culture (X3) 0.421 4.765 0.000 Significant

Interpretasi Hasil
Pengaruh Transformasi Digital terhadap Produktivitas Karyawan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital memiliki pengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap produktivitas karyawan (f = 0,128, p > 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa meskipun adopsi teknologi digital cenderung meningkatkan
produktivitas, pengaruhnya tidak cukup kuat untuk signifikan secara statistik.

Temuan ini menunjukkan bahwa implementasi alat digital di UKM di Kabupaten
Baruga masih belum optimal. Banyak karyawan mungkin tidak sepenuhnya memanfaatkan
sistem digital karena keterbatasan keterampilan, kurangnya pelatihan, atau infrastruktur
teknologi yang tidak memadai. Akibatnya, transformasi digital saja tidak secara otomatis
menghasilkan peningkatan produktivitas.

Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Susanto & Hidayat, 2022), yang
menemukan bahwa transformasi digital tidak secara signifikan memengaruhi kinerja ketika
karyawan tidak memiliki kompetensi yang diperlukan. Hal ini menyiratkan bahwa adopsi
teknologi harus didukung oleh pengembangan sumber daya manusia dan kesiapan
organisasi.

Pengaruh Pelatihan Berbasis Teknologi terhadap Produktivitas Karyawan

Pelatihan berbasis teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas karyawan (B = 0,356, p < 0,001). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan yang
menerima pelatihan yang memadai lebih mampu melaksanakan tugas mereka secara efisien
dan efektif.

Temuan ini mendukung Teori Modal Manusia, yang menekankan bahwa investasi
dalam keterampilan karyawan mengarah pada peningkatan produktivitas. Pelatihan
membantu karyawan memahami cara menggunakan alat digital dengan benar, mengurangi
kesalahan, dan meningkatkan efisiensi kerja.

Hasil ini konsisten dengan penelitian terbaru seperti Rahman et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa pelatihan secara signifikan meningkatkan kinerja karyawan, terutama
di lingkungan yang didorong oleh teknologi.
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Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Produktivitas Karyawan

Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan (f = 0,421, p <0,001), dan diidentifikasi sebagai variabel yang paling dominan.
dalam penelitian ini.

Hal ini menunjukkan bahwa budaya organisasi yang kuat—yang dicirikan oleh kerja
tim, disiplin, dan dukungan terhadap inovasi—memainkan peran penting dalam
meningkatkan produktivitas karyawan. Karyawan yang bekerja dalam lingkungan yang
positif cenderung lebih termotivasi, terlibat, dan berkomitmen pada tugas-tugas mereka.

Temuan ini sejalan dengan Teori Budaya Organisasi Schein dan didukung oleh studi
empiris seperti Nguyen et al. (2023), yang menyoroti pentingnya budaya dalam
meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun semua variabel memiliki hubungan
positif dengan produktivitas karyawan, hanya pelatihan berbasis teknologi dan budaya
organisasi yang memiliki pengaruh signifikan. Transformasi digital, meskipun positif, tidak
secara signifikan memengaruhi produktivitas.

Hal ini menunjukkan bahwa teknologi saja tidak cukup untuk meningkatkan
produktivitas. UKM harus memastikan bahwa karyawan memiliki keterampilan yang
dibutuhkan dan didukung oleh budaya organisasi yang kondusif. Tanpa faktor pendukung
ini, transformasi digital mungkin tidak memberikan hasil yang optimal.

Selain itu, dominasi budaya organisasi menunjukkan bahwa aspek manusia dan
perilaku tetap penting dalam kinerja UKM. Bahkan di era digital, produktivitas sangat
dipengaruhi oleh bagaimana karyawan dikelola, dimotivasi, dan didukung.

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F)
Model F-value Sig. (p-value) Result
Regression Model  36.215  0.000 Significant

Interpretasi Uji Simultan

Hasil uji simultan (uji F) menunjukkan bahwa model regresi memiliki Nilai F sebesar
36,215 dengan tingkat signifikansi 0,000, yang lebih rendah dari ambang batas 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa transformasi digital, pelatihan berbasis teknologi, dan budaya
organisasi secara simultan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan.

Temuan ini berarti bahwa ketika ketiga variabel independen ini dipertimbangkan
bersama, mereka secara signifikan menjelaskan variasi produktivitas karyawan di UKM
makanan dan minuman di Kecamatan Baruga, Kota Kendari. Dengan kata lain, kombinasi
faktor teknologi, modal manusia, dan organisasi memainkan peran penting dalam
menentukan hasil kinerja karyawan.

Efek simultan yang signifikan menunjukkan bahwa meskipun transformasi digital
secara individual tidak menunjukkan dampak yang signifikan, kehadirannya tetap
berkontribusi pada model keseluruhan ketika dikombinasikan dengan variabel lain. Hal ini
memperkuat gagasan bahwa transformasi digital membutuhkan dukungan dari pelatihan dan
budaya organisasi untuk menghasilkan peningkatan produktivitas yang berarti.
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PENUTUP

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh transformasi digital, pelatihan
berbasis teknologi, dan budaya organisasi terhadap produktivitas karyawan di UMKM
makanan dan minuman di Kecamatan Baruga, Kota Kendari. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan berbasis teknologi dan budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap produktivitas karyawan, sedangkan transformasi digital memiliki
pengaruh positif tetapi tidak signifikan. Di antara variabel-variabel tersebut, budaya
organisasi diidentifikasi sebagai faktor paling dominan yang memengaruhi produktivitas.
Hal ini menunjukkan bahwa produktivitas karyawan tidak hanya ditentukan oleh adopsi
teknologi digital, tetapi juga oleh adanya lingkungan kerja yang mendukung dan kompetensi
karyawan yang memadai. Lebih lanjut, pengujian simultan menegaskan bahwa semua
variabel independen secara kolektif memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas
karyawan. Temuan ini menyoroti bahwa peningkatan produktivitas di UMKM
membutuhkan pendekatan terpadu yang menggabungkan adopsi teknologi, pengembangan
sumber daya manusia, dan dukungan organisasi.

Berdasarkan temuan studi ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama, pemilik
UKM tidak boleh hanya mengandalkan transformasi digital, tetapi harus memastikan bahwa
karyawan dilatih secara memadai untuk menggunakan alat digital secara efektif. Oleh
karena itu, penting untuk berinvestasi dalam program pelatihan berbasis teknologi yang
berkelanjutan dan terstruktur untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi karyawan.
Kedua, penguatan budaya organisasi harus menjadi prioritas, karena memiliki pengaruh
paling signifikan terhadap produktivitas. Para pemimpin UKM harus membina lingkungan
kerja yang mendorong kerja sama tim, disiplin, inovasi, dan keterlibatan karyawan. Ketiga,
para pembuat kebijakan dan lembaga pemerintah daerah harus memberikan dukungan
melalui program pelatihan, inisiatif literasi digital, dan kegiatan peningkatan kapasitas yang
disesuaikan dengan UKM. Terakhir, penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengeksplorasi variabel tambahan seperti gaya kepemimpinan, motivasi karyawan, atau
literasi digital, serta memperluas cakupan penelitian ke sektor dan wilayah lain untuk
mendapatkan wawasan yang lebih komprehensif.
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